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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Melalui peneletian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan PT Masdipuro Karya 

Nanjaya, kriteria pemasok yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah kondisi 

barang, pelayanan dan ketersediaan, dan biaya dengan beberapa subkriterianya. 

2. Kriteria yang paling penting untuk bahan baku semen adalah biaya, dengan bobot 

0,589; dilanjut dengan kriteria yang paling penting kedua adalah kondisi barang 

dengan bobot 0,252; dan yang ketiga dan terakhir adalah pelayanan dan 

ketersediaan dengan bobot 0,159. Dalam 3 kriteria tersebut terdapat 11 sub kriteria 

yang jika diurutkan kedalam urutan akan terlihat seperti ini: sistem pebayaran yang 

sesuai dengan keinginan perusahaan dengan bobot 0,278; harga barang dengan 

bobot 0,278; kondisi sack dengan bobot 0,159; kecepatan pengiriman dengan 

bobot 0,056; kapasistas pemasok dengan bobot 0,056; warna semen dengan bobot 

0,048; tingkat kekerasan semen dengan bobot 0,044; ongkos kirim dengan bobot 

0,034; jaminan kerjasama dengan pemasok dengan bobot 0,031; pemberian 

pelayanan prioritas dengan bobot 0,008; dan terakhir respon yang cepat dan 

tanggap disaat perusahaan membutuhkan bahan dengan bobot 0,007. 

3. Pemasok yang mendapat nilai terbaik adalah Pemasok C dengan dengan nilai 

bobot 0,450; kedua adalah Pemasok A dengan nilai bobot 0,318; ketiga adalah 

Pemasok B dengan nilai bobot 0,163; dan pada urutan terakhir Pemasok D dengan 

nilai bobot 0,068. Hal yang penting untuk ditingkatkan dari pemasok B adalah 

kondisi barang, pelayanan, dan biaya. Pemasok D memiliki kinerja terburuk pada 

hampir semua kriteria dan sub kriteria, kecuali pada sub-kriteria ongkos kirim.   
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5.2 Saran 

Melalui penelitian yang sudah dilakukan di bab sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan saran kepada perusahaan, yaitu: 

1. PT Masdipuro Karya Nanjaya dapat menggunakan evaluasi pemasok semen 

dengan kriteria dan bobot kriteria yang dihasilkan dari penelitian ini secara 

berkala. Kriteria ini dapat juga menjadi evaluasi awal bagi pemasok bahan baku 

lainnya, tentu saja dengan memperhatikan perbedaan karakteristik pasokannya 

yang bisa jadi berada pada kuadran lain dari Kraljic Matrix. 

2. Karena bahan semen adalah strategic items maka perusahaan disarankan untuk 

mempererat hubungan dengan Pemasok A dan Pemasok C. Walaupun Pemasok C 

memiliki nilai kinerja yang lebih baik daripada Pemasok A, karena kedua pemasok 

dapat saling melengkapi. 

3. Untuk meningkatkan kinerja PT Masdipuro Karya Nanjaya, Pemasok A dan 

Pemasok C disarankan untuk meningkatkan kinerjanya di beberapa sub kriteria. 

Lalu, untuk Pemasok B dan Pemasok D perlu dimotivasi kembali untuk 

meningkatkan kinerjanya. Terutama untuk Pemasok D yang hanya memilki 

keunggulan pada sub kriteria ongkos kirim.  

4. PT Masdipuro Karya Nanjaya dapat memberikan saran dan masukan kepada 

seluruh pemasok. Hal ini dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja terutama 

pada kriteria kondisi barang, pelayanan dan ketersediaan, serta biaya. Diharapkan 

dengan adanya masukan dari perusahaan kepada pemasok dapat terjalin kerjasama 

yang lebih menguntungkan lagi. 
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